5.2

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Minyak atsiri eukaliptus kayu putih (Oleum cajuputi) dapat diformulasikan
dalam sediaan lilin aromaterapi karena memiliki bau khas aromatik dan
memiliki khasiat untuk merelaksasikan pikiran pada saat waktu istirahat.
Dari hasil uji evaluasi yang dilakukan konsentrasi minyak atsiri eukaliptus
kayu putih (Oleum cajuputi) 15% (F3) disukai oleh penelis karena
memiliki bau khas aromatik yang kuat, merelaksasikan pikiran dan
memiliki penampakan lilin yang baik, tetapi memiliki waktu bakar dan
titik leleh yang rendah dibandingkan dengan konsentrasi minyak atsiri
eukaliptus kayu putih 5% (F1) dan 10% (F2).
Saran

Berdasarkan hasil pembuatan lilin aromaterapi minyak atsiri eukaliptus

kayu putih (Oleum cajuputi) dengan menggunakan basis lilin parafin padat dan

asam stearat, penulis menyarankan:

1.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk melakukan pengujian kekerasan
dan pengkajian umur simpan dari sediaan lilin aromaterapi sebagali
pengembangan produk.

Pada proses pencetakan lilin aromaterapi harus memiliki tektnik
pembuatan khusus yang perlu dipelajari agar permukaan atas pada cetakan

tidak berbentuk cekungan.
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